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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lansia 

Notoatmodjo (2014) mengemukakan usia lanjut adalah kelompok orang 

yang sedang mengalami suatu proses perubahan yang bertahap dalam jangka 

waktu beberapa dekade. Usia lanjut merupakan tahap perkembangan normal 

yang akan dialami oleh setiap individu dan merupakan kenyataan yang tidak 

dapat dihindari. Lansia merupakan suatu periode akhir dalam proses 

kehidupan manusia, yang mana dalam fase ini seseorang akan mengalami 

perubahan fisik, psikologis, maupun sosial. Periode kehidupan ini disebut 

dengan periode penuaan (aging) yang merupakan suatu proses normal 

kehidupan dengan konsekuensi terhadap aspek biologis, psikologis dan 

social. 

 

B. Fungsi Kognitif Lansia 

Fungsi kognitif dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana semua 

msukan sensoris (taktil, visual dan auditorik) akan diubah, diolah, disimpan 

dan selanjutnya digunakan untuk hubungan interneuron secara sempurna 

sehingga individu mampu melakukan penalaran terhadap masukan sensoris 

tersebut. Fungsi kognitif menyangkut kualitas pengetahuan yang dimiliki 

seseorang (Ekasari, et al, 2018). 
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C. Aktivitas Spiritual 

Spiritualitas adalah konsep yang luas dengan berbagai dimensi dan 

perspektif yang ditandai adanya perasaan keterikatan (koneksitas) kepada 

sesuatu yang lebih besar dari diri kita, yang disertai dengan usaha pencarian 

makna dalam hidup atau dapat dijelaskan sebagai pengalaman yang bersifat 

universal dan menyentuh. Beberapa individu menggambarkan spiritualitas 

dalam pengalaman hidupnya seperti adanya perasaan 

terhubung/transendental yang suci dan menentramkan, sebagaian individu 

yang lain merasaan kedamaian saat berada di masjid, gereja, kuil atau tempat 

suci lainnya (Andian 2016). 

D. Senam Lansia 

Senam adalah serangkaian gerak nada yang teratur dan terarah serta 

terencana yang dilakukan secara tersendiri atau berkelompok dengan maksud 

meningkatkan kemampuan fungsional raga untuk mencapai tujuan tersebut. 

Senam lansia yang dibuat oleh Menteri Negara Pemuda dan Olahraga 

(MENPORA) merupakan upaya peningkatan kesegaran jasmani kelompok 

lansia yang jumlahnya semakin bertambah. Senam lansia adalah senam 

aerobic low impact, intensitas ringan sampai sedang, gerakannya melibatkan 

sebagian besar otot tubuh, sesuai dengan gerak sehari-hari, gerakan antara 

kanan dan kiri mendapat beban yang seimbang. Senam lansia sekarang sudah 

diberdayakan diberbagai tempat seperti di panti wredha, posyandu, klinik 

kesehatan, dan puskesmas (Rizal & Kumaat, 2016). 
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